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P ji / S tifik iPengujian / Sertifikasi

B l i B T k l i E i (B2TE) ilikiBalai Besar Teknologi Energi (B2TE) memiliki 
kompetensi, fasilitas dan sumberdaya yang telah 

hi t d ISO/IEC 17025 2005 dmemenuhi standar  ISO/IEC 17025:2005 , dan 
telah terakreditasi oleh KAN.

Dapat memenuhi kepuasan pelanggan (customer) 
d l l k k k j ji kdalam melakukan pekerjaan pengujian komponen 
dan atau sistem Fotovoltaik.
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Jenis dan Metode Pengujan

No Komponen Uji Jenis Pengujian Metode Uji

Jenis dan Metode Pengujan

1 Modul Surya
Fotovoltaik

Karakteristik Modul Surya
Fotovoltaik

SNI 04 – 3850.2-1995
Fotovoltaik Fotovoltaik

2 Battery
Charge
R l t

Karakteristik dan kapasitas
Battery Charge Regulator

SNI 04 – 6391-2000

Regulator
BCR

3 Baterai Kapasitas dan Siklus baterai SNI 04 – 6392-2000
sekunder

4 Sistem Lampu
Fluoresen

Karakteristik dan siklus
sistem Lampu Fluoresen

SNI 04 – 6393-2000
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Fasilitas Pengujian

Modul surya Fotovoltaik
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• Mengkaji perilaku aging (penuaan) modul PV beserta 
komponennya pada kondisi terekspose (outdoor), dan 
mengkorelasikan hasil kajian ini dengan hasil uji indoor 
(yang dipercepat) dengan cara membandingkan faktor-
faktor degradasi seperti Power loss  perubahan sifat faktor degradasi seperti Power loss, perubahan sifat 
insulasi, perubahan visual dan lain sebagainya
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MUTU KOMPONEN SISTEM PLTSMUTU KOMPONEN SISTEM PLTS

MODUL FOTOVOLTAIK :O U O O O

Hasil uji terhadap 68 jenis Modul (Mono, Poly, A Si Thin Film) adalah :

- 52 % Modul yang diuji mempunyai kapasitas yang lebih besar dari- 52 % Modul yang diuji mempunyai kapasitas yang lebih besar dari        
kapasitas nominalnya (dengan maksimal 127% kapasitas nominal) , 
dan sebagian besar adalah jenis Mono kristal.

- Sebaliknya, terdapat 48 % Modul yang kapasitasnya lebih kecil dari 
kapasitas nominalnya (hingga 81% kapasitas nominal).

S b i b (75 %) d i M d l d k it k i l- Sebagian besar (75 %) dari Modul dengan kapasitas >> kap. nominal 
adalah Modul 50 Wp. Sedang 25 % lainnya adalah Modul dengan 
daya 80 Wp dan 150 Wp
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MUTU KOMPONEN SISTEM PLTSMUTU KOMPONEN SISTEM PLTS

BATERAI :

Hasil uji Baterai  sejak 2006 s/d Awal 2008 adalah :

- 75 % Baterai yang diuji mampu memenuhi “persyaratan uji” dan layak- 75 % Baterai yang diuji mampu memenuhi persyaratan uji  dan layak 
memperoleh sertifikat.

- Sebaliknya, hanya 25 % Baterai yang diuji belum dapat memenuhi y y y g j p
“persyaratan uji” dan belum layak sertifikasi.

- Persyaratan  “lulus uji” baterai  adalah kapasitas akhir baterai setelah 
dil k k t h ji ikl 150 k li (1 ikl h & di h )dilakukan tahapan uji siklus 150 kali (1 siklus = charge & discharge) 
minimal 80 % dari kapasitas awal.
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MUTU KOMPONEN SISTEM PLTSMUTU KOMPONEN SISTEM PLTS

BATTERY CHARGE REGULATOR :C G GU O

Hasil uji terhadap 17 jenis BCR adalah :

- Sekitar 70 % BCR yang diuji mampu memenuhi “persyaratan uji” dan- Sekitar 70 % BCR yang diuji mampu memenuhi persyaratan uji  dan 
layak memperoleh sertifikat, terdiri dari 53% BCR tipe PWM dan 17% 
jenis SERI.

- Sebaliknya, hanya 30 % BCR yang diuji gagal untuk  memenuhi 
“persyaratan uji” dan belum layak sertifikasi, yakni 18 % BCR tipe 
PWM dan 12% tipe SERIPWM dan 12% tipe SERI

- Penyebab utama kegagalan tsb. adalah Self Consumption > 10 mA, 
Drop tegangan > 5 %, dan Tanpa proteksi over load dan proteksi 
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MUTU KOMPONEN SISTEM PLTSMUTU KOMPONEN SISTEM PLTS

SISTEM LAMPU FLUORESEN :S S U UO S

Hasil uji terhadap 14 jenis Lampu Fluoresen  adalah :

- Sekitar 77 % Sistem Lampu yang diuji mampu memenuhi “persyaratan- Sekitar 77 % Sistem Lampu yang diuji mampu memenuhi persyaratan 
uji” dan layak memperoleh sertifikat.

- Sebaliknya, hanya 23 % Sistem Lampu yang diuji belum mampu y y p y g j p
memenuhi “persyaratan uji” sehingga  belum layak sertifikasi.

- Penyebab utama kegagalan tsb. adalah Efisiensi Listrik < 80 %, Efikasi 
L 35 L / W tt d F k i 20 KHLampu < 35 Lumen/ Watt  dan Frekwensi < 20 KHz
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KESIMPULAN  
- Hasil uji komponen Modul Fotovoltaik menunjukkan kinerja yang relatif 

sangat bervariasi. Hal ini sangat terkait dengan pengendalian mutu 
Production Line PV Module masing-masing manufakturProduction Line PV Module masing masing manufaktur.

- Hasil uji komponen sistem PLTS selain Modul Fotovoltaik menunjukkan 
mutu yang cukup baik sesuai  indikator tingkat kelulusan kwalifikasi 
yang rata-rata > 70 %. (Baterai : 75%, BCR : 71%, Lampu : 77%)

SARANSARAN  
- Untuk mengetahui korelasi mutu komponen dengan kelangsungan 

operasi sistem PLTS terpasang dipandang perlu untuk melakukanoperasi sistem PLTS terpasang, dipandang perlu untuk melakukan 
identifikasi & dokumentasi Sistem PLTS yang telah terpasang guna 
keperluan evaluasi bersama sebagai upaya meningkatkan mutu & 
k f kt i k di I d i
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kemampuan manufakturing komponen di Indonesia. 



Terima Kasih
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